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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tradisi umat Katolik berbasis pada dua hal, liturgi dan devosi. Liturgi 

merupakan perayaan-perayaan yang dimiliki oleh Gereja. Maksudnya adalah 

upacara atau doa yang diadakan atas nama Gereja dan dipimpin oleh imam. Liturgi 

dapat diumpamakan sebagai perayaan yang paling sakral dan agung dalam agama 

Katolik. Sedangkan devosi merupakan perayaan atau doa yang tidak bergantung 

oleh Gereja. Maksudnya ialah devosi dapat dilakukan secara pribadi. Devosi 

biasanya dipahami sebagai bentuk penghayatan dan pengungkapan iman Kristiani 

yang bersifat tidak resmi (Suhardi, 2018). 

Liturgi dirayakan di tempat-tempat khusus, sesuai dengan perayaan mana 

yang sedang dijalankan. Liturgi biasanya berbasis pada homili dan sakramen-

sakramen. Liturgi bersifat sakral karena Kristus sendirilah yang hadir dalam 

perayaan ini dengan Sakramen Ekaristi sebagai puncaknya. Suatu arsitektur dibuat 

dengan tujuan tertentu sehingga perilaku pengguna di dalamnya menjadi lebih 

terarah. Ruang yang dirancang berdasarkan pemikiran manusia memiliki efek yang 

lebih kuat pada persepsi manusia dibandingkan dengan alam, karena memang sudah 

dibuat oleh sosok yang memiliki cara kerja otak yang sama (Tuan, 1977).  Gereja 

merupakan salah satu tempat yang sering disebut sakral  karena pada dasarnya 

memang dirancang untuk pemenuhan kebutuhan umat Kristen dan Katolik. 

Kesakralan ini dibutuhkan untuk memenuhi kepentingan spiritual para umat 

(Mosher, 2005). Kesakralan juga diperlukan untuk memaksimalkan nilai dari suatu 

pengalaman (Li, 2019).  

Devosi merupakan tradisi yang dilakukan di luar liturgi. Kata devosi berasal 

dari bahasa Latin, “devotion”, yang berarti “kebaktian, pengorbanan, penyerahan, 

sumpah, kesalehan, cinta bakti”. Devosi biasanya dilakukan atas kerinduan untuk 

menghormati sosok spiritual, mendekatkan diri pada Tuhan, atau mengajukan 

permohonan. Contoh devosi ialah: Doa Rosario, adorasi pada Sakramen yang 
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Mahakudus, Jalan Salib, ziarah, doa kepada Santo atau Santa, doa pribadi, dan 

sebagainya. Doa ini bisa dilakukan sendiri maupun meilbatkan orang lain (Suhardi, 

2018). 

Berbeda dengan liturgi, devosi tidak memerlukan tempat-tempat khusus. 

Untuk itu, gereja tidak selalu menyediakan ruang yang terdesain secara khusus 

untuk menjalankan devosi. Tetapi gereja Katolik pada umumnya memiliki desain 

dengan memasang lukisan peristiwa-peristiwa yang dijalankan saat Ibadah Jalan 

Salib di setiap sisi ruangan, serta patung Bunda Maria yang memiliki goa tersendiri 

yang sifatnya figuratif. Gereja juga pada umumnya menyediakan ruang adorasi 

tersendiri untuk menjaga ketenangan. Ibadah Jalan Salib bisa dilakukan baik 

sendiri, maupun ketika misa pada masa pra-Paskah. Ada pula gereja-gereja yang 

dengan luas lahan yang cukup, meletakkan patung-patung peristiwa-peristiwa ini di 

tamannya, dimana taman ini juga dapat dijadikan tempat merenung atau 

bermeditasi karena ketenangannya. Di luar devosi kepada Bunda Maria dan adorasi, 

sama halnya dengan liturgi, devosi lain akan memanfaatkan bangunan gereja, atau 

menyewa, meminjam, bahkan menumpang di tempat lain untuk melakukan doa-

doa ini.  

Pada umumnya, gereja umat Katolik memiliki taman khusus yang 

merupakan bagian di dalam teritori gereja tersebut. Biasanya pada taman ini 

diletakkan goa Maria dan patung atau lukisan yang menceritakan peristiwa saat 

Yesus disalib menanggung dosa manusia untuk mendukung aktivitas devosi. 

Taman ini dijadikan sakral dengan aktivitas di dalamnya, yaitu kegiatan devosi. Di 

taman ini, biasanya umat akan berdoa dengan khusyuk, sehingga keheningan taman 

akan terjaga. Keheningan ini, jika diadakan suara alam, akan memberikan kesan 

sakral tersendiri (Stokols & Altman, 1987).  

Jika suatu gereja dikatakan sakral karena desainnya, dapat diketahui bahwa 

metode dalam mendesain memiliki pengaruh dalam perubahan pengalamaan yang 

dirasakan oleh pendatangnya. Taman doa pun memiliki potensi untuk didesain agar 

pengunjungnya dapat lebih khusyuk ketika mereka melakukan kegiatan devosi. 
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Dengan demikian, aktivitas devosi umat Katolik pun dapat dirasakan lebih dalam 

secara spiritual.  

Penelitian ini diawali dengan melakukan studi pustaka. Langkah pertama 

ialah mengetahui pengertian devosi. Berikutnya, pengetahuan akan detail peristiwa 

Jalan Salib dan asal usul devosi kepda Bunda Maria dipelajari untuk mengetahui 

elemen-elemen apa saja yang ada di dalamnya. Elemen-elemen ini akan dijadikan 

sebagai simbol-simbol yang nantinya akan dimunculkan dalam arsitektur. Simbol-

simbol ini akan berpacu pada Kitab Suci sebagai basis kepercayaan umat Katolik. 

Setelah mengetahui secara garis besar tentang kegiatan umat Katolik, studi yang 

harus dilakukan berikutnya ialah mengenai arsitektur lansekap. Hal ini dilakukan 

untuk mengetahui elemen-elemen apa saja yang terdapat pada arsitektur lansekap 

dan karakteristik mereka. Setelah mengetahui elemen-elemen spiritual dan elemen-

elemen lansekap, kedua kelompok ini akan dihubungkan untuk meneliti elemen 

lansekap mana yang dapat memunculkan simbol-simbol yang merupakan elemen 

spiritual.   

Dalam melakukan tradisi umat katolik, tanda-tanda merupakan hal yang 

penting. Hal ini dikarenakan tanda-tanda ini adalah interpretasi dari peristiwa-

peristiwa bersejarah di dalam Kitab Suci, digunakan untuk memperingatkan 

peristiwa-peristiwa tersbebut. Gereja bukanlah hanya sekedar tempat untuk 

menjalankan tradisi umat Kristen, tetapi juga merupakan simbol kesakralan yang 

menunjukkan konsep teologis dengan membawa makna dan menjadi lambang 

komunitas Kristiani (Laurens, 2014). Begitu pula dengan lansekap. Di taman 

gereja, lansekap memiliki peran dalam memberikan tanda dalam berdevosi, yaitu 

Ibadah Jalan Salib dan devosi kepada Bunda Maria. 

Pada umumnya, lansekap yang terdapat di gereja diletakkan relief-relief 

sebagai tanda peristiwa Jalan Salib yang ada dalam Kitab Suci, serta patung Bunda 

Maria sebagai simbol untuk berdevosi kepada Bunda Maria. Lansekap sendiri 

memiliki elemen-elemen fisik. Penelitian ini bermaksud untuk menghubungkan 

elemen-elemen yang bersifat spiritual, yaitu interpretasi dari peristiwa-peristiwa 

dalam Kitab Suci, serta elemen-elemen fisik yang dimiliki lansekap sendiri. 



 

13 
 

Tujuannya ialah untuk memunculkan simbol-simbol Kristiani dalam elemen 

lansekap. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apa saja elemen-elemen yang dibutuhkan lansekap untuk menceritakan 

Ibadah Jalan Salib dan devosi kepada Bunda Maria? 

2. Apa relasi antara elemen-elemen lansekap dengan aktivitas devosi umat 

Katolik?  

3. Bagaimana merancang arsitektur yang berorientasi pada lansekap untuk 

menjadi wadah devosi umat Katolik? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan permasalahan yang ada, penelitian ini bertujuan 

untuk: 

1. Mengetahui elemen-elemen yang dibutuhkan untuk menceritakan 

Ibadah Jalan Salib dan devosi kepada Bunda maria. 

2. Mengetahui relasi antara elemen-elemen lansekap dengan kegiatan 

devosi umat Katolik. 

3. Mengetahui bagaimana merancang arsitektur yang berorentasi pada 

lansekap untuk menjadi wadah devosi umat Katolik. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk memperluas wawasan dalam arsitektur 

dengan mengetahui cara kerja arsitektur sebagai wadah pengalaman spiritual, serta 

memberikan masukan dalam mendesain untuk lebih mempertimbangkan hal-hal 

yang dapat mempengaruhi perasaan penggunanya. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Karya ilmiah ini terdiri dari 5 bab dengan urutan penulisan sebagai berikut: 

1. Bab 1 Pendahuluan 
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Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 

2. Bab 2 Kajian Teori 

Bab ini berisi teori-teori yang memberikan pemahaman tentang 

indera manusia, ruang sakral dalam agama Katolik, aktivitas umat Katolik, 

bagaimana arsitektur lansekap dapat mewadahi aktivitas-aktivitas tersebut, 

elemen-elemen yang terdapat pada lansekap, kebutuhan-kebutuhan ruang 

doa dan kesimpulan. Bab ini juga membahas tentang Ibadah Jalan Salib dan 

asal-usul Goa Maria menurut penampakkan yang dialami oleh Santa 

Bernadette.  

3. Bab 3 Analisis Strategi Desain 

Bab ini berisi tentang strategi-strategi desain yang dapat dilakukan 

untuk menceritakan peristiwa Jalan Salib dan penampakkan Bunda Maria. 

Strategi-strategi desain ini  didapatkan melalui analisis elemen pada Via 

Dolorosa di Yerusalem dan penampakkan Bunda Maria kepada Santa 

Bernadette. Elemen-elemen lansekap yang ada dianalisis untuk mengetahui 

strategi narasi apa yang terdapat pada elemen tersebut. 

4. Bab 4 Studi Kasus Gereja Santo Laurensius Alam Sutera 

Bab ini berisi tentang analisis tapak yang akan digunakan, serta 

perancangan taman Via Dolorosa yang dirancang diatas tapak tersebut. 

5. Bab 5 Kesimpulan 

Bab ini berisi kesimpulan secara menyeluruh dari perancangan yang 

dijalankan. 

 

 

 


